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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA MENGGUNAKAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN REACT (RELATING, EXPERIENCING, 

APPLYING, COOPERATING, AND TRANSFERRING) DI KELAS VIII SMP 

NEGERI 6 GELUMBANG 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran REACT. Subjek 

penelitian ini adalah 24 orang peserta didik kelas VIII.b SMP Negeri 6 

Gelumbang. Pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis. Tes tertulis 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Terdapat lima kategori tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 24 peserta didik terdapat 8,3% pada kategori sangat 

baik, 54,2%  pada kategori baik, 33,3%  pada kategori cukup, 4,2% pada kategori 

kurang, dan tidak terdapat peserta didik pada kategori sangat kurang. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII.b SMP Negeri 6 Gelumbang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah tergolong baik. 

 

Kata-kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Matematika, 

Strategi Pembelajaran REACT 
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STUDENT PROBLEM SOLVING SKILL USING REACT LEARNING 

STRATEGY (RELATING, EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, 

TRANSFERRING) IN VIII CLASS OF SMP NEGERI 6 GELUMBANG 

 

 ABSTRACT 

 

This study is a descriptive research which aims to describe students problem 

solving skill in mathematics learning using REACT learning strategy. Subject of 

this study are 24 students of Class VIII.b of Junior High School number 6 

Gelumbang. The data are collected by written test and are used to know categories 

of students problem solving skill. There are five categories of students problem 

solving skill: very good, good, average, less, and poor. The result of this study 

shows that from 24 students, 8,3% are very good, 54,2% are good, 33,3% are 

average, 4,2% are less and no one get poor. The conclucion is that class VIII.b of 

Junior High School number 6 Gelumbang are good. 

 

Keywords: Problem Solving Skill, Mathematics  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat diperlukan manusia 

dalam menghadapi dunia global saat ini. Pendidikan dimulai dari tingkat Kanak-

kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah sampai Perguruan Tinggi. 

Dalam tiap jenjang pendidikan pasti ditemui pelajaran matematika. 

Matematika merupakan ilmu universal yang memiliki peran penting dalam 

berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia (Mulyasa, 2007). 

Sumardyono (2004) menyatakan bahwa matematika berperan menata pemikiran 

manusia dan sebagai sarana yang ampuh dalam menyelesaikan persoalan manusia. 

Oleh karena itu, matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 

dari sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Hal ini 

sebagaimana yang dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun 

landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

kreatif. 

Tujuan dari pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar 

dan menengah adalah agar peserta didik mampu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaiakan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 
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4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

(Depdikbud) 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika sebagaimana yang tercantum 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 tahun 

2006 adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah matematika. 

Pemecahan masalah matematika sangat penting diberikan kepada peserta didik 

karena seperti yang dikemukakan oleh Welle (Lestari, 2012) dimana saat siswa 

menyelesaikan tugas-tugas berbasis masalah serta memfokuskan diri pada metode 

penyelesaiannya, maka hasil yang didapat merupakan suatu pemahaman baru 

mengenai matematika yang ada di dalam tugas tersebut. 

Pentingnya pemilikan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dalam 

matematika juga dikemukakan oleh Branca (1980) sebagai berikut: (1) 

kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika; (2) pemecahan masalah 

mencakup metode, prosedur, dan strategi adalah termasuk proses utama dalam 

kurikulum matematika; dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar 

dalam belajar matematika. Sebagai implikasi dari pendapat di atas, maka 

kemampuan pemecahan masalah hendaknya dimiliki oleh semua anak yang 

belajar matematika mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan 

Tinggi (Syaiful, 2012:37). 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu permasalahan 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes dan evaluasi 

PISA 2015 dimana performa siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah 

dengan rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk sains, membaca, 

dan matematika berada di peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi. 

Peringkat dan rata-rata skor Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil tes 

dan survei PISA terdahulu pada tahun 2012 yang juga berada pada kelompok 
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penguasaan materi yang rendah (OECD, 2016). Dalam penelitian Winda (2014) 

disebutkan juga masih ada indikator dari pemecahan masalah yang belum tercapai 

dan kurang dipahami siswa yaitu menentukan strategi pemecahan masalah yang 

tepat dan konsep/prinsip yang tepat. Hal ini dapat dilihat dari masih terdapat siswa 

yang tidak dapat mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan. 

Ini menunjukkan bahwa konsep yang mesti dipahami siswa belum sepenuhnya 

dikuasai. Padahal menurut Polya (Ahmad, 2005) menyatakan bahwa tahapan 

pertama dalam memecahkan masalah matematika adalah memahami masalah 

matematika itu sendiri. Artinya siswa harus memahami konsep yang diajarkan 

agar dapat memecahkan masalah.  

Dilihat dari hasil observasi yang telah dilakukan di SMPN 6 Gelumbang 

didapatkan bahwa masih kurangnya pemahaman siswa mengenai konsep yang 

menjadi salah satu hal mendasar dari pemecahan masalah. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan, Bapak Alex Hartono, S.Pd selaku guru matematika di SMP 

Negeri 6 Gelumbang menyatakan masih terdapat kendala dalam menerapkan soal-

soal berbasis masalah salah satunya kemampuan dasar siswa yang masih rendah. 

Selain itu, di sekolah ini masih belum terlalu banyak yang melakukan penelitian 

dengan fokus pemecahan masalah. 

 Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa adalah strategi pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring). Strategi pembelajaran 

REACT merupakan salah satu strategi pembelajaran yang menekankan pada 

strategi pembelajarannya dibandingkan dengan hasil belajarnya sehingga 

diharapkan pada proses belajar nanti siswa mampu mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan kemampuannya. Strategi REACT membantu guru menanamkan 

konsep pada siswa, sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus tapi juga 

menemukan sendiri, bekerjasama, menerapkannya dalam kehidupan sekaligus 

mentransfer dalam konteks baru (Wulandari, 2011). Disini terlihat bahwa strategi 

REACT menempatkan konsep-konsep serta pengalaman sehar-hari siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga mempermudah siswa menyelesaikan masalah 

matematika yang tengah dihadapi. 
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 Strategi REACT memiliki lima tahapan yaitu mengaitkan (Relating), 

berarti bahwa mengaitkan pengetahuan awal yang dimiliki siswa dalam kehidupan 

sehari-hari dengan materi yang dipelajarai. Dalam strategi Relating ini siswa 

dibantu menemukan konsep-konsep yang diperlukan dalam memecahkan masalah 

matematika. Mengalami (Experiencing), berarti bahwa melalui kegiatan 

eksplorasi, penemuan, dan penciptaan siswa mengalami secara langsung (doing 

mathematics) proses belajar. Menerapkan (Applying), yaitu belajar dengan 

menempatkan konsep-konsep untuk diaplikasikan pada masalah yang bersifat 

realistik dan relevan. Bekerjasama (Cooperating), yaitu selama belajar diantara 

siswa terjadi interaksi atau diskusi untuk saling berbagi, saling menanggapi, dan 

berkomunikasi. Mentransfer (Transferring), yaitu menggunakan pengetahuan 

dalam konteks baru atau situasi baru, yaitu konteks atau situasi yang belum 

tercakup dalam kelas (Crawford, 2001). Sesuai dengan pengertian strategi 

REACT dan tujuan pembelajaran pemecahan masalah  matematika, proses 

pembelajaran  melalui strategi REACT berakibat pada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa (Wina, 2006). Selain itu terdapat strategi 

Applying yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Dalam strategi Applying  

peserta didilk menerapkan konsep dengan tujuan untuk melatih kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematis. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2010) menyatakan bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah secara 

umum terhadap siswa dengan pembelajaran strategi REACT dibandingkan dengan 

siswa yang pembelajarannya secara konvensional. Hal ini dimungkinkan karena 

pembelajaran telah berubah dari paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru 

kepada pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Crawford (2001), yang mengatakan bahwa strategi REACT mempunyai 

kelebihan salah satunya dapat meningkatkan pemahaman siswa serta proses 

belajar dapat lebih menyeluruh dan menyenangkan.Strategi REACT menurut 

Hudoyo (1998) sesuai dengan pandangan konstruktivisme yang berdasar pada 

eksplorasi dan penemuan yang merupakan dasar dari pemecahan masalah. Hal ini 
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juga disebutkan dalam penelitian Siti (2013) yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi REACT lebih efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

menggunakan Strategi Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, dan Transferring)  di kelas VIII SMPN 6 Gelumbang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa 

menggunakan strategi pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transferring)  di kelas VIII SMPN 6 Gelumbang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kemampuan 

pemecahan masalah siswa menggunakan strategi pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring)  di kelas VIII SMPN 6 

Gelumbang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

a. Guru, sebagai masukan untuk lebih memerhatikan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dan dapat memilih pendekatan yang cocok 

serta dapat menggunakan strategi REACT sebagai alternatif dalam 

menanamkan kemampuan pemecahan masalah matematika kepada siswa. 

b. Peneliti, dapat menambah  pengalaman dan sebagai bekal nantinya dalam 

menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. 

c. Siswa, sebagai pengalaman baru dalam pembelajaran matematika. 
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